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ABSTRAK

CATU DAYA LISTRIK PADA INSTALASI KOMPAKSI DAN IMMOBILISASI PUSAT  TEKNOLOGI  LIMBAH  RADIOAKTIF.  Unit kompaksi dan immobilisasi  merupakan salah satu fasilitas pengolahan limbah radioaktif yang dimiliki oleh Pusat Teknologi Limbah Radioaktif, Pada proses kompaksi bertujuan untuk mereduksi volume limbah padat. Drum 100 L sebagai wadah limbah dikompaksi menggunakan kompaktor berkekuatan  600 kN. Proses immobilisasi  dilaksanakan untuk mengungkung unsur radioaktif  dalam limbah padat yang telah dikompaksi, proses tersebut dilakukan dalam unit immobilisasi dimana preparasi  semen cair dari campuran semen – pasir – air dan pengecoran slurry semen ke limbah padat diatas vibrator dilakukan. Kebutuhan daya listrik pada saat proses kompaksi sebesar 12,5 kW, pada proses immobilisasi besarnya daya listrik yang dibutuhkan sebesar 13,6 kW. Total daya listrik yang dibutuhkan untuk proses kompaksi dan immobilisasi  sebesar 26,1 kW. Dengan mengetahui kebutuhan daya listrik untuk unit kompaksi dan immobilisasi, diharapkan pihak Bidang  Operasi Penunjang Sarana melalui system power emergency menggunakan genset dapat mengalokasikan suplai daya listriknya untuk instalasi kompaksi dan immobilisasi.

ABSTRACT
ELECTRICAL POWER SUPPLY ON COMPACTION AND IMMOBILIZATION INSTALATION IN RADIOACTIVE WASTE TECHNOLOGI CENTRE. Compaction and immobilization unit is one of the treatments facility for radioactive waste in Radioactive Waste Technologi Centre. On the compaction process operation for volume reduction of solid waste. The 100 L mild steel drum containing solid waste is compacted using compactor 600 kN. Immobilization process was done for conditioning of compacted waste, that processing was done on the immobilization  unit where preparation of the cement slurry form mixtures of cement – sand – water and immobilization of solid waste performed. Electrical power during compaction  process is 12,5 kW, on immobilization process electrical power consumtion was around 13,6 kW. Electrical power totally needed for compaction process and immobilization operation was required for emergency supply system using genset by utility operator.

PENDAHULUAN

Unit kompaksi dan immobilisasi merupakan salah satu fasilitas pengolahan limbah radioaktif   dimiliki oleh Pusat Teknologi Limbah Radioaktif (PTLR) untuk    mengolah limbah radioaktif  padat aktivitas rendah yang dapat dimampatkan melalui proses kompaksi dan immobilisasi.  
Pada  proses kompaksi bertujuan untuk mereduksi volume limbah padat,  dilakukan melalui pemampatan limbah menggunakan kompaktor berkekuatan 600 kN tekanan hidraulik.  Proses immobilisasi dilaksanakan untuk mengungkung unsur radioaktif dalam limbah padat yang telah dikompaksi, proses tersebut dilakukan dalam unit immobilisasi dimana preparasi semen cair (slurry cement) dari campuran semen – pasir – air dan pengecoran slurry semen ke limbah padat dilakukan. Pada proses pengolahan limbah padat secara kompaksi dan immobilisasi selama proses beralangsung tidak boleh ada gangguan arus listrik yang dapat menyebabkan gangguan pada sirkuit hidraulik dan mengerasnya adonan semen  pada sistim proses sehingga terjadi kegagalan proses. Daya listrik merupakan faktor utama yang sangat penting mendukung berjalannya proses pengolahan limbah. Tujuan penulisan ini untuk menghitung kebutuhan daya listrik yang terpakai pada proses kompaksi dan immobilisasi, dengan mengetahui kebutuhan daya listrik untuk unit kompaksi dan immobilisasi diharapkan pihak Bidang Operasi Penunjang Sarana melalui system power emergency menggunakan genset dapat mengalokasikan suplai daya listriknya untuk instalasi kompaksi dan immobilisasi, sehingga apabila terjadi gangguan atau pemadaman arus listrik  dari PLN diharapkan genset PTLR dapat mensuplai daya listrik pada saat proses kompaksi  sebesar 12,5 kW dan proses immobilisasi sebesar 13,6 kW. Total kebutuhan daya listriknya sebesar 26,1 kW. Kebutuhan tersebut digunakan untuk menggerakan unit hidraulik, meja getar, motor pengaduk adonan semen, pompa semen slurry,  pompa supernatant  dan instalasi penerangan meliputi ruang kompaksi, ruang pembuatan semen slurry dan ruang supernatant. [1]

PEMBAGIAN  DAYA LISTRIK PADA UNIT  KOMPAKSI  DAN  IMMOBILISASI

Unit kompaksi dan immobilisasi mempunyai suplai daya listrik yang berasal dari jaringan listrik PLN yang disalurkan melalui panel induk PTLR. Dari panel induk disalurkan ke panel I 32001 dengan tegangan 380 V dan 48 Vdc, adapun distribusi daya listrik adalah sebagai berikut : 
1. Panel kompaksi I 32.003 dengan tegangan 380 V, 220 V dan 48 Vdc. Dari panel ini  melayani motor pompa hidraulik dan 2 buah lampu proyektor 

2. Meja  kontrol   pompa supernatant    I 32007   dengan tegangan  48Vdc

3. Pompa supernatant XM.32.022  dengan tegangan  380 V

4. Relay cubicle coating station  I 32.002   dengan tegangan 380 V, 220 V dan 48 Vdc
Dari panel ini di distribusikan. Ke :

· Control desk coating station I 32.008  dengan tegangan 220 V

· Control desk cementation system I  32.009

· Connecting box projector lamps  dengan tegangan 220 V 
· Supernatant pump XM 32.022  dengan tegangan  380 V

· Concrete mixer XM 32.001  dengan tegangan  380 V

· Vibrating table XM 32.003  dengan tegangan  380 V

· Slurry pump XM 322.021  dengan tegangan  380 V

Secara lengkap distribusi jarinan listrik pada unit kompaksi dan immobilisasi dapat dilihat pada Gambar 1.
1. Proses kompaksi 
Alat kompaksi merupakan alat yang berfungsi untuk mereduksi limbah radioaktif padat aktivitas rendah dengan gaya 600 kN. Limbah radioaktif yang sudah dipreparasi ditampung dalam drum 100 L.  dikompaksi (dimampatkan) dalam wadah drum 200 L. Satu drum 200 L mampu menampung 4-9 drum 100 L tergantung dari jenis limbah yang dikompaksi.  Suplai daya listrik untuk unit kompaksi  ditempatkan pada panel listrik I 32003. Kontrol dan sinyalisasi untuk mengoperasikan  ditempatkan pada panel kontrol  I. 32.002. Alat kompaksi bekerja pada  tekanan 32-191 bar dengan gaya 100 – 600 kN. Gaya tekan maksimal terjadi pada saat piston menekan limbah, dengan tekanan 191 bar atau 600 kN.   Gaya tekan alat kompaksi diperoleh dari motor hidraulik, daya listrik yang diperlukan untuk menggerakan motor  hydraulik sebesar  7,5 kW. Pada alat ini dilengkapi dengan 2 buah   masing 500 W. Lampu penerangan ruang instalasi berjumlah 8 buah  dengan daya masing – masing lampu 500 W,  daya listrik untuk lampu penerangan ruang instalasi dan penerangan alat kompaksi sebesar 5000 W atau 5 kW. Sehingga total daya listrik yang diperlukan untuk operasi pengolahan limbah padat secara kompaksi sebesar 12,5 kW. 

Untuk mencegah terkontaminasinya udara di ruang kerja, alat kompaksi dilengkapi dengan sistim VAC off Gas dengan debit 600 m3/jam. Pada saat  salah satu pintu kompaksi dibuka debitnya 1800  m3/jam, sehingga  debu radioaktif tidak terhambur keluar  saat  salah satu pintu alat kompaksi dibuka. [2]


Gambar-1  . Distribusi Jaringan Listrik untuk Instalasi Tenaga.

2. Proses Immobilisasi
Proses immobilisasi adalah proses sementasi limbah pada drum 200 L dengan adonan semen. Drum 200 L setelah berisi limbah pada sela – selanya diberi batu koral dengan diameter 2,5 cm sampai pada permukaan, kemudian diberi palang anti dispersal dan dikunci pada bagian atasnya dan diletakan diatas meja getar untuk dilakukan proses immobilisasi dengan adonan semen. Pembuatan adonan semen dilakukan diruang stasiun produksi beton  cair. Adonan semen dibuat dengan campuran air, semen, pasir dan additive, untuk  1 liter adonan semen komposisinya 1,313 kg semen, 0,328 kg pasir, 0,437 liter air dan 0,029 liter additive. Pembuatan adonan semen menggunakan motor pengaduk XM 32001 (380 V) dengan daya 11 kW yang dioperasikan dari panel kontrol 32006. Proses immobilisasi dilakukan diatas meja getar. Drum 200 L yang bersisi limbah ditempatkan diatas meja getar dan ditutup dengan sungkup yang dilengkapi dengan sistem off gas dan  pipa saluran semen slurry dialirkan ke drum 200 L melalui pompa peristaltik dengan daya 0,55 kW. Drum 200 L diisi dengan adonan semen samapi permukaan drum dan  getar  diatas meja getar, besarnya daya motor penggetar sebesar 0,9 kW. [3].

Ruang pembuatan semen slurry   berukuran 3 m x 3,75 m dilengkapi dengan 2 titik lampu penerangan dengan masing – masing titik sebesar 80 W, sehingga total daya listrik untuk lampu penerangan 160 W. Operasi pencucian setelah proses immobilisasi menggunakan fasilitas service water dan sisa pencucian dialirkan ke bak penampungan  doubtfull effluent yang terletak dilantai  bassement,  bak  penampungan berukuran 2 m x 3 m disekat menjadi 2 bagian untuk memisahkan beningan. Beningan dipompakan ke tangki penampungan menggunakan pompa peristaltik dengan daya pompa 0,75 kW. Ruangan doubtfull effluent  berukuran 4 m x 4,75 m yang dilengkapi dengan 3 titik lampu penerangan dengan masing – masing titik 80 W, sehingga total daya lampu penerangan untuk ruang  doubtfull effluent sebesar 240 W. Secara keseluruhan kebutuhan daya untuk proses immobilisasi adalah sebagai berikut : [4]
· Motor pengaduk semen slurry  

=  11,00  kW

· Pompa semen Slurry                 

=    0,55  kW

· Pompa  doubfull effluent           

=    0,75  kW

· Motor penggetar meja getar


=    0,90  kW

· Lampu ruangan pembuatan semen lurry 
=    0,16  kW

· Lampu ruangan doubfull effluent 

=    0.24  kW
Sehingga total daya yang dperlukan untuk proses immobilisasi sebesar  13,60 kW.

KESIMPULAN 
Kebutuhan daya listrik pada saat proses kompaksi sebesar 12,5 kW, pada proses immobilisasi yang meliputi proses pembuatan semen slurry dan proses sementasi drum 200 L serta proses pencucian, besarnya daya listrik yang dibutuhkan sebesar 13,6 kW. Total daya listrik yang dibutuhkan untuk proses kompaksi dan immobilisasi sebesar 26,1 kW. Selama proses kompaksi dan  immobilisasi berlangsung  suplai daya listrik tidak boleh terganggu, karena akan mengakibatkan gagalnya proses, sehingga  apabila ada gangguan suplai  daya listrik dari PLN maka besar daya listrik  harus mampu disuplai oleh genset  PTLR.

DAFTAR PUSTAKA
1. Petunjuk Pelaksanaan Proses Kompaksi No. PLR/6/Com/II/004/06/2006

2. Petunjuk  Pelaksanaan Proses Immobilisasi  No. PLR /6 /Com /II /002 /06 /2006

3. Petunjuk Pelaksanaan Pembuatan Luluhan semen PLR/6/Com/II/003/ 06/2006

4. Petunjuk Pelaksanaan  Pembuatan Luluhan semen PLR/6/Com/II/003 /06/2006
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